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“SOLO GLOBAL BUSINESS ERUDITION DI SOLOBARU”. Town 
Squre sebagai pemersatu Sekolah Bisnis & Rental Office dengan Konsep Hybrid 
Building“ 
 
1.2. DEFINISI DAN PEMAHAMAN JUDUL 
 
1.2.1. Definisi 
Kota Solo Baru : 
Kota Solo Baru merupakan wilayah yang terletak dibagian Kecamatan 
Grogol, Pemkot Sukoharjo yang sebagai pendukung pertumbuhan dan 
perkembangan wilayah dan sekitarnya sebagai penyangga perkembangan Pemkot 
Surakarta (Sukoharjo Dalam Angka, 2010). Solo Baru sebagai kota satelit antara 
Solo dan Sukoharjo merupakan sebuah lokasi yang strategis untuk pengembangan 
sektor industri, jasa dan perekonomian. 
Global : 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah secara umum dan 
keseluruhan, secara bulat; secara garis besar, bersangkut paut, mengenai atau 
meliputi seluruh dunia. 
Business : 
Menurut Griffin dan Ebert (1996) “Business is an organization that 
provides goods or services in order to earn provit.” Berdasarkan defenisi tersebut, 
aktifitas bisnis melalui penyediaan barang dan jasa bertujuan untuk menghasilkan 
profit (laba). Laba merupakan daya tarik utama untuk melakukan kegiatan bisnis, 
sehingga melalui laba pelaku bisnis dapat mengembangkan skala usahanya untuk 
meningkatkan laba yang lebih besar. 
Global Business : 
 
 
  Konsep Perencanaan & Perancangan | Solo Global Business 
Erudition 





Global Business atau Bisnis Internasional sendiri menurut para ahli ekonomi 
yaitu : 
1. Menurut Daniels, Radebaugh & Sullivan (2004). Bisnis Internasional 
adalah Semua transaksi komersial baik oleh swasta maupun pemerintah 
diantara dua negara atau lebih. 
2. Menurut Ball, McCulloch, Frantz, Geringer, Minor (2006). Bisnis 
internasional adalah Bisnis yang kegiatannya melampaui batas Negara. 
Definisi tersebut mencakup perdagangan internasional. Pemanufakturan 
diluar negeri juga industri jasa diberbagai bidang seperti transportasi, 
pariwisata, perbankan, periklanan, konstruksi, perdagangan eceran, 
perdagangan besar dan komunikasi massa. 
3. Menurut Charles WH Hill (2008). Bisnis internasional adalah perusahaan 
yang terlibat dalam perdagangan maupun investasi internasional. 
Erudition: 
Erudition dalam Bahasa Inggris berarti pengetahuan. Menurut Notoadmodjo 
Soekidjo (2003) pengertian pengetahuan adalah hasil “tahu” yang terjadi setelah 
seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Sedangkan 
definisi pengetahuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tahun 2002 adalah 
segala sesuatu yang diketahui, segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan 
hal. 
Town Square : 
Town Square  atau Plaza berasal dari istilah Spanyol. Town Square yang 
memiliki arti yang sama dengan Plaza merupakan ruang publik terbuka (open 
air), biasanya minimal ada satu bangunan yang menyertainya, kadang dikelilingi 
bangunan lain1. Town square juga disebut piazza dalam Bahasa Italia. 
Sekolah Bisnis : 
Sekolah Bisnis yang dimaksud adalah Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi yang 
merupakan salah satu bentuk perguruan tinggi yang mengajarkan satu bidang 
pendidikan kejuruan yaitu Ilmu Ekonomi. Bidang pendidikan kejuruan ilmu 
ekonomi tersebut terdiri atas jurusan atau program pendidikan berupa bisnis, 
akutansi dan manajemen. Ciri khas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi yaitu mencetak 
                                                          
1http://yulian.firdaus.or.id/2006/02/09/plaza/ diunduh 6 juni 2014 
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lulusan yang mempunyai keahlian profesional pada bidang ilmu kejuruan 
ekonomi dengan jenjang studinya adalah D3 dan S1. Keterampilan dan 
pengetahuan dari jurusan yang dipilih berpengaruh besar pada dunia kerja yang 
hendak dimasuki2.  
Rental Office : 
Menurut WJS Poerwodarminto dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, 
Rental Office atau Kantor Sewa adalah tempat untuk tulis menulis atau mengurus 
suatu pekerjaan (1991:442). Sedangkan Rental Officemenurut Webster, Ninth New 
Collegiate Dictionary(1984:998)  diartikan sebagai : a place where a particular 
kind of business is transacted or a service is supplied as :  
1. place in which a the functions of a public officer are performed. 
2. the directing headquarters of an enterprise or organization 
3. the place in which a professional person conducts business 
Melalui definisi tersebut, maka kantor sewa dapat diartikan sebagai tempat 
(wadah) untuk menampung kegiatan administrasi, bisnis atau perkantoran, yang 
dapat disewakan kepada umum, dengan membayar uang sewa yang besarnya 
ditentukan sesuai dengan jangka waktu sewa, serta luas lantai yang disewa. 
Sebagai kantor sewa, bangunan dilengkapi dengan berbagai fasilitas tertentu 
untuk menunjang kegiatan perkantoran. 
Konsep: 
Menurut etimologi suku katanya, berasal dari bahasa Inggris ”Concept” 
yang menurut Webster’s Ninth New Collegiate Dictionary (1984:272)  diartikan 
sebagai: something consist in the mind an abstract or generic idea generalized 
from particular instances. Secara bebas konsep dapat diartikan sebagai pemikiran 
atau ide.   
Bangunan Hybrid (Hybrid Buildings) : 
Menurut Joseph Fenton dalam “Hybrid Building Pamflet Architecture 
No.11” (1985) , bangunan hybrid pada prinsipnya merupakan penggabungan dua 
atau tiga bangunan yang memiliki fungsi kegiatan yang berbeda, sehingga dapat 
menghasilkan bangunan yang baru, tetapi masih memiliki ciri-ciri dari bangunan 
yang membentuknya. Dengan demikian, pada prinsipnya penyatuan beberapa 
                                                          
2 Peraturan Pemerintah no.4 tahun 2014, pasal 1, ayat 9 tentang Pendidikan Tinggi 
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fungsi dalam satu bangunan hybrid harus dilakukan sedemikian rupa sehingga 
akan diperoleh hubungan yang lebih efektif dan efisien tanpa harus mengganggu 
privasi yang dimiliki oleh setiap area kegiatannya3. 
1.2.2. Pemahaman Judul 
Solo Global Business Erudition adalah wadah pengembangan, pengetahuan 
serta pusat kegitan bisnis yang memiliki fungsi ganda sebagai Sekolah Bisnis, 
Rental Office dan Town Square di Kota Solo Baru. Peran Town Square sebagai 
pemersatu bangunan Sekolah Bisnis dan Rental Office sesuai dengan pemahaman 
dalam konsep Hybrid Building. 
Sinergi antara macam perbedaan fungsi tersebut akan dihadirkan dari segi 
fisik bangunan melalui konsep Hybrid Buildings dimana bangunan ini mampu 
untuk saling bersinergi dan tidak saling mengganggu antara macam perbedaan 
sirkulasi, kegiatan dan kepentingan fungsi bangunan tersebut. Pendekatan ini 
diharapkan menghasilkan konsep-konsep perancangan arsitektur yang dapat 
memberikan image yang kuat akan Sekolah Tinggi berbasis bisnis yang 
menerapkan sistem pendidikan teori yang langsung diaplikasian kedalam praktek 
kuliah di Town Square serta memberikan kesempatan lapangan pekerjaan bagi 
alumninya pada fungsi Rental Office dalam bangunan multi fungsi tersebut. 
 
1.3. LATAR BELAKANG MASALAH 
 
1.3.1. Potensi Perekonomian dan Perkembangan Kota Solo Baru 
Keberadaan Kota Solo Baru sebagai Satellite Central Bussiness District 
(SCBD) dengan berbagai kegiatan baru yang mendukung peranan Kota Solo 
sebagai pusat pengembangan regional Jawa Tengah bagian timur dan selatan. 
Kota Solo Baru yang berada pada kecamatan Grogol, Sukoharjo, Jawa Tengah ini 
tumbuh dengan pesat. Hal itu ditandai dengan munculnya pusat perbelanjaan 
modern, perhotelan, hiburan, perumahaan elit, hingga pabrik tahun 2014 ini. Sejak 
tahun 2012, sudah terbangun dua pusat perdagangan berbentuk mall di Kawasan 
Solo Baru yaitu Hartono Mall dan The Park Solo Baru. Selain bangunan 
perdagangan dan pertokoan, terdapat pula perumahan elit, pabrik serta hotel-hotel 
baru yang sudah berdiri di kawasan ini. Pada akhir tahun 2014 ini direncanakan 
pula pembangunan rumah sakit (RS) bertaraf internasional dan perguruan tinggi di 
                                                          
3 Fenton, Joseph Hybrid Building. Pamlet Architecture No.11, New York 1985 
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Desa Langenharjo, Solo Baru, berdasarkan Informasi yang diperoleh oleh 
solopos.com hari jumat 8 November 2013. 
Kondisi itu mendorong kenaikan harga tanah di wilayah Solo Baru. Harga 
tanah di sepanjang Jalan Soekarno Kota Solo Baru sudah mencapai harga Rp 20 
juta hingga Rp 25 juta rupiah permeter persegi. Kenaikan harga jual tanah yang 
tinggi wilayah pun mendorong terjadinya kenaikan tanah di wilayah lainnya. 
Kenaikan harga tanah tidak terlepas dari perkembangan Solo Baru yang berada di 
titik strategis simpul pertemuan ekonomi antara Sukoharjo dan daerah-daerah 
lainnya yang berdekatan termasuk Kota Solo sendiri. “Solo Baru akan menjadi 
magnet kuat bagi masyarakat di Soloraya. Apalagi penanaman investasi di Solo 
Baru masih terus berjalan”4. 
Dengan meningkatnya investasi diberbagai sektor ekonomi mendorong laju 
pertumbuhan ekonomi menjadi semakin pesat. Kondisi ini memberikan peluang 
kerja dan kesempatan berusaha yang lebih besar, hal ini membuat Kota Solo Baru 
menjadi tujuan baru yang menarik bagi arus migrasi. Pertumbuhan dan 
penyebaran penduduk berada pada sekitar 12,45 % pertahun atau sekitar 107.555 
jiwa pada kecamatan Grogol dengan total jumlah penduduk di Sukoharjo 
mencapai 863.693 jiwa dengan luas 466.666 m2.(sumber : Berita Resmi Statistik 
oleh BPS Sukoharjo akhir tahun 2013). Peningkatan jumlah penduduk kota Solo 
Baru nantinya perlu diimbangi dengan penyediaan berbagai fasilitas untuk 
melayani kebutuhan kota. Beberapa fasilitas pelayanan kota yang penting yaitu 
fasilitas perkantoran, perdagangan dan hiburan. 
Seiring dengan semakin banyaknya iklim investasi serta kesiapan struktur 
dan infrastruktur kota melayani kegiatan perekonomian di Kota Solo Baru, 
memacu meningkatnya investasi masuk ke Solo. Dengan diberlakukannya 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2004, dimana daerah 
mempunyai kewenangan mengatur wilayahnya sendiri, semakin membuka 
peluang bagi masyarakat maupun modal asing untuk ikut serta dalam 
pembangunan dan menggairahkan iklim investasi di Kota Solo. Peningkatan ini 
mendorong pertumbuhan kebutuhan ruang perkantoran. 
                                                          
4 wawancara okezone.com dengan Agustinus Setiyono selaku Camat Grogol, Sukoharjo, Jawa 
Tengah di post Minggu, 16 Februari 2014 jam 16:11 wib sumber : 
http://property.okezone.com/read/2014/02/15/475/941495/harga-tanah-di-solo-baru-tandingi-
jakartadiunduh 8 Juni 2014 
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Pola perkembangan dan kehidupan diatas telah diantisipasi oleh pemerintah 
daerah Sukoharjo dalam RUTRK Solo Baru tentang dampak penambahan 
pelayanan kegiatan dan fasilitas yang berkembang. Dalam rangka mencapai 
tujuan pembangunan, maka system penyedianya fasilitas pelayanan merupakan 
salah satu sarana yang utama. Dengan terpenuhinya akan pelayanan, maka 
kesejahteraan dan kualitas kehidupan masyarakat kota pun akan menjadi 
meningkat. Dengan demikian pengembangan ruang kehidupan kota akan 
membawa konsekuensi pada pengembangan fasilitas; baik jenis, jumlah dan 
mutunya. 
Dengan berbagai potensi pada sektor perekonomian dan pembangunan Kota 
Solo Baru, perlu adanya wadah pendidikan yang menangkap, mempelajari dan 
mengembangkan kegiatan bisnis kewirausahaan melalui sistem pendidikan 
perguruan tinggi sesuai dengan program Gerakan Kewirausahaan Nasional. 
Wadah pendidikan ini perlu didukung dengan fasilitas perkantoran dan hiburan 
sebagai respon perkembangan perekonomian kotanya dan sarana pengaplikasian 
teori pendidikan kewirausahaan terhadap praktek lapangan sejak dini. 
1.3.2. Wadah Pendidikan dan Pengembangan Kegiatan Bisnis di Kota Solo Baru 
 
Pertumbuhan dan penyebaran penduduk, harga lahan yang tinggi, kebutuhan 
akan pelayanan fasilitas-fasilitas di Kota Solo Baru memicu hadirnya Solo Global 
Business Erudition sebagai wadah pengembangan dan pembelajaran kegiatan 
bisnis dan kewirausahaan di Kota Solo Baru dengan fungsi ganda yaitu sebagai 
Sekolah Bisnis, Kantor Sewa dan Town Square. Solo Global Business Erudition 
dihadirkan juga sebagai penunjang dari Gerakan Kewirausahaan Nasional 2013 
yang digagas oleh Kementerian Koperasi dan UKM untuk membina dan 
mendanai masyarakat yang berminat berwirausaha dan mengembangkan 
bisnisnya. Program yang diusung Gerakan Kewirausahaan Nasional 
diimplementasikan pada tingkat pusat serta daerah melalui pelatihan nasional dan 
sosialisasi kewirausahaan di seluruh provinsi di Indonesia. Program ini berisi 
tentang eksposisi kewirausahaan, magang di perusahaan, pembekalan teknis, 
keterampilan manajerial bagi wirausaha, dan pengembangan inkubator bisnis 
melalui perguruan tinggi. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pun ikut serta 
dalam proses pembinaan dan pengembangan kewirausahaan tersebut. 
Kemendikbud telah merancang berbagai program dan kurikulum pengajaran yang 
mengarahkan pembangunan karakter wirausaha para siswa sekolah menengah dan 
para mahasiswa perguruan tinggi. 
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Sekolah Bisnis yang dimaksud disini adalah Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(Akutansi, Manejemen dan Bisnis) yang merupakan salah satu bentuk Perguruan 
Tinggi dan menyelenggarakan pendidikan akademik dan dapat menyelenggarakan 
pendidikan vokasi dalam satu rumpun Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi 
tertentu dan jika memenuhi syarat, sekolah tinggi dapat menyelenggarakan 
pendidikan profesi5. 
Menurut Conny R. Semiawan pendidikan tinggi berfungsi antara lain untuk 
mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang memiliki perilaku, nilai dan 
norma sesuai sistem yang berlaku sehingga mewujudkan totalitas manusia yang 
utuh dan mandiri sesuai tata cara hidup bangsa. Sedangkan Tujuan pendidikan 
tinggi ialah : 
1. Mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan akademik dan profesional yang dapat menerapkan, 
mengembangkan dan menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
kesenian. 
2. Mengembangkan dan menyebar luaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
kesenian serta mengoptimalkan penggunaannya untuk meningkatkan taraf 
hidup masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional. ( UU 12 tahun 
2012, Pasal 1, Ayat (1) ; PP no.4 Tahun 2014, Pasal 1, Ayat (1) ) 
Perguruan tinggi juga merupakan salah satu subsistem pendidikan nasional 
yang keberadaannya dalam kehidupan bangsa dan negara berperan penting 
melalui penerapan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, 
dan pengabdian kepada masyarakat. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa perguruan tinggi 
berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat (Pasal 20 Ayat 2). 
a. Visi & Misi Sesuai Dengan Preseden Manajeman Universitas Bakrie 6 
(2012) 
Visi 
Menjadi Program Studi S1 Manajemen yang terkemuka (leading 
management education program) di Indonesia dan global yang mampu 
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi entrepeneurship  dan 
                                                          
5 Peraturan Pemerintah (PP) no.4 tahun 2014,pasal 1,ayat 9 
6 : http://mnj.bakrie.ac.id/index.php/visi-misi diunduh 22 Januari 2015 
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intrapreneurship yang tinggi dengan dukungan lingkungan bisnis yang kuat 





 Menyelenggarakan pendidikan dengan sistem pembelajaran yang 
terintegrasi dengan lingkungan bisnis yang  kuat , yang didukung oleh 
penguasaan perangkat teknologi yang tinggi dan penggunaan beragam 
literature akademik yang up to date. 
 Membangun academicatmosphere yang mendukung 
pencapaian  sasaran intrapreneur dan entrepreneurship yang tangguh. 
 Melaksanakan kegiatan riset unggulan di berbagai disiplin ilmu 
manajemen dan bisnis untuk menghasilkan temuan-temuan sebagai 
dasar dalam menyusun kebijakan berlandaskan  kasus bisnis nasional 
dan global. 
 Melaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat di bidang ilmu 
pengetahuan (advisory services), teknologi dan bisnis yang dapat 
memberikan manfaat pada usaha kecil menengah (small-medium 
enterprises), sektor swasta maupun pemerintah. 
 
b. Fenomena Perilaku Sekolah Bisnis 
Untuk mengatasi minat kewirausahan yang rendah, kurangnya lahan 
pekerjaan baru serta tingginya jumlah pengangguran, keberadaan Sekolah 
Bisnis dapat menjadi solusi yang tepat untuk menyelesaikan berbagai 
permasalahan tersebut. Sekolah Bisnis yang direncanakan merupakan 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi yang dikelola secara swasta. Sekolah bisnis 
yang menggabungkan fungsi sekolah dengan kantor sewa diharapkan dapat 
memberikan solusi bagi alumni Sekolah bisnis dalam mencari tempat untuk 
mendirikan perusahaan serta terbuka kepada investor dalam atau luar negeri 
yang tertarik untuk menyewa ruang kantor di bangunan sekolah tinggi 
multifungsi ini. 
Salah satu contoh perguruan tinggi yang mencoba menselaraskan teori 
dan praktek langsung dalam pendidikan berada di Kuningan, Jakarta Pusat 
yaitu Universitas Bakrie (Bakrie School Of Management). Sekolah bisnis 
yang dikelola secara swasta dan berada di kawasan perkantoran ini 
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memberikan pembelajaran teori kegiatan manajemen bisnis yang 
diaplikasikan langsung kedalam praktek pendidikan di pusat pembelanjaan 
yang terdapat pada lantai bawah sekolah bisnis tersebut. Selain untuk 
pendidikan, penggabungan fungsi dari sekolah dan pusat perbelanjaan ini 
dimaksudkan untuk mendapat keuntungan bagi pemiliknya. Perbedaan dari 
macam aktifitas yang terjadi di dalam sekolah dan pusat perdagangan, perlu 
adanya perlakuan khusus sehingga antara satu fungsi dengan fungsi lain 
tidak saling mengganggu. Pada Universitas Bakrie terdapat perbedaan akses 
pencapaian sekolah tinggi dengan pusat perbelanjaan, sehingga sekolah 
tetap memiliki privasi sendiri dan tidak terganggu oleh pusat perbelanjaan. 
Lahan parkir pun dirancang terpisah antara mahasiswa, pengunjung pusat 




Berdasarkan RUTRK Solo Baru dan fenomena perkembangan Kota 
Solo Baru, Solo Global Business Erudition dengan beberapa fungsi sebagai 
Sekolah Bisnis, Kantor Sewa dan Town Square dapat menjadi wadah 
pengembangan dan pembelajaran yang memiliki titik fokus pada kegiatan 
bisnis serta memiliki building image yang menarik, nyaman, dan mampu 
menfasilitasi segala macam kebutuhan serta kegiatan bisnis didalamnya, 
diharapkan dapat menarik minat para calon wirausahawan muda Indonesia 
khususnya Kota Solo Baru untuk memperkaya kemampuan bisnisnya.  
c. Fenomena Prilaku Kantor Sewa 
Masyarakat bisnis Kota Solo Baru yang cenderung memilih 
membangun kantor-kantor pribadi dan ditempati pula secara pribad 
mengakibat terjadinya persaingan pemanfaatan ruang kota dan penampilan 
fisik fasilitas-fasilitas kota. Kemajuan kota yang tidak efisien dan efektif 
Gambar I.1. Universitas Bakrie, Jakarta 
Sumber : www.google.com/image/bakrie+scholl+of+management+universitas+bakrie 
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menyebabkan harga lahan semakin mahal padahal keinginan perusahaan-
perusahaan dari industri besar di Kota Solo, Sukoharjo dan sekitarnya yang 
menginginkan keberadaan kantor sewa di pusat kota sebagai bagian dari 
strategi bisnis semakin mendorong penyediaan ruang perkantoran.  
Seperti diketahui, kantor sewa adalah tempat (wadah) untuk 
menampung kegiatan administrasi, bisnis atau perkantoran, yang dapat 
disewakan kepada umum, dengan membayar uang sewa yang besarnya 
ditentukan sesuai dengan jangka waktu dan luas lantai yang disewa. Sebagai 
bangunan komersial, bangunan kantor sewa harus direncanakan untuk dapat 
mendatangkan keuntungan bagi pemiliknya. Sehingga harus dikelola secara 
efisien, dirancang secara ekonomis dan memiliki tingkat fleksibilitas ruang 
yang tinggi. Bangunan kantor sewa dilengkapi dengan berbagai fasilitas 
tertentu untuk menunjang kegiatan perkantoran, seperti: pusat komunikasi, 
business centre, pusat pertemuan dan toko-toko yang menjual alat-alat 
perkantoran.  
d. Fenomena Prilaku Town Square 
Fenomena prilaku masyarakat Solo Baru dalam berbelanja lebih 
memilih pusat perbelanjaan modern dibandingkan dengan pasar tradisional7. 
Ini disebabkan pusat perbelanjaan modern menawarkan lebih banyak 
kelengkapan, kenyaman dan kepraktisan. Kecenderungan pusat perbelanjaan 
yang berkembang saat ini menerapkan konsel mall. Pada konsep mall hanya 
terdapat satu koridor dengan void yang menerus hingga lantai teratas. 
Dengan satu koridor pertokoan yang ada mendapat kesempatan dikunjungi 
yang sama, sedangkan dengan adanya void menjadi daya tarik dan 
menambah kenyamanan bagi pengunjung, selain menjalin kontinuitas visual 
antar lantai bangunan. 
Fungsi Town Square hadir dalam bangunan Solo Global Business 
Erudition untuk menjawab fenomena prilaku masyarakat Kota Solo Baru 
dalam berbelanja. Town Square disini dapat diartikan sebagai alun-alun kota 
modern (plaza), pusat hiburan (daya tarik kota) dan pujasera. Fungsi 
bangunan ini diperuntukkan untuk umum dan sarana kegiatan praktek kuliah 
bisnis dari Sekolah Bisnis sehingga dimungkinkan untuk dilengkapi dengan 
beberapa fasilitas penunjang seperti perpustakaan, kumpulan toko ruang 
                                                          
7Solo Baru as New CBD, www.joglosemar.co.id 
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pameran dan auditorium serbaguna bagi pengunjung, karyawan kantor 
maupun mahasiswa Sekolah Bisnis serta dikelola secara komersial. 
Townsquare juga merupakan pemersatu bangunan dari ketiga macam 
perbedaan fungsi yang akan menguntukan bagi Sekolah Bisnis dan Kantor 
Sewa. 
e. Penerapan Konsep Hybrid Buildings 
 Menurut Joseph Fenton dalam “Hybrid Building Pamflet Architecture 
No.11” (1985) konsep bangunan “hybrid” pada prinsipnya adalah 
merupakan penggabungan dua atau tiga bangunan yang memiliki fungsi 
yang berbeda dalam satu gubahan massa bangunan yang baru, tetapi masih 
terlihat unsur-unsur pembentuknya, maka konsep bangunan hybrid cocok 
dipergunakan untuk menggabungkan dua fungsi bangunan berdeda dengan 
satu fungsi bangunan sebagai pengikat serta penunjang dua bangunan yang 
berlainan fungsi tersebut.8 
Pemisahan area yang jauh 
menyebabkan mobilitas menjadi 
tinggi dan tidak efektif serta efisien 
dalam penggunaan waktu menjadi 
dasar mengapa Sekolah Bisnis, Kantor 
Sewa serta Town Square harus 
disatukan. Penyatuan fungsi ini pula 
merupakan usaha untuk 
mengoptimalkan harga lahan yang 
tinggi di Kota Solo Baru. Melalui macam fenomena prilaku tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa meskipun kehadiran tiga bangunan tersebut saling 
menguntungkan antara yang satu dengan yang lainnya, ketiga fungsi 
bangunan tersebut masing-masing memiliki teritori atau “privacy” 
tersendiri. Dengan demikian konsep hybrid building hadir untuk 
memberikan solusi atas permasalahan perbedaan fungsi dan karakter 
masing-masing bangunan yang akan disatukan kedalam satu wadah 
bangunan. 
 
                                                          
8 Fenton, Joseph Hybrid Building. Pamlet Architecture No.11, New York 1985 






Gambar I.2. Diagram Konsep Hybrid Buildings 
Sumber : Analisis pribadi, 2014 
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1.4. STIMULAN PERMASALAHAN 
 
Dari latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, dapat ditarik beberapa 
stimulan permasalahan, yaitu : 
1) Peningkatan jumlah penduduk kota Solo Baru akibat meningkatnya 
investasi diberbagai sektor ekonomi sehingga memberikan peluang kerja 
dan kesempatan berusaha yang lebih besar, hal ini membuat Kota Solo Baru 
menjadi tujuan baru yang menarik bagi aktivitas kegiatan bisnis. 
2) Dengan bertambahnya aktivitas kegiatan bisnis yang semakin meningkat di 
Kota Solo Baru, perlu diimbangi dengan penyediaan berbagai fasilitas untuk 
melayani kegiatan bisnis tersebut. Beberapa macam fasilitas penunjang 
kegiatan bisnis yaitu fasilitas perdagangan, fasilitas perkantoran serta 
fasilitas pendidikan. 
3) Masih terbatasnya wadah dan sarana pendidikan berbasis kegiatan bisnis 
global atau internasional yang menyelaraskan teori dan mengaplikasiannya 
langsung kedalam praktek pendidikan di Kota Solo terutama Kota Solo 
Baru. 
4) Terdapat macam perbedaan fungsi dan aktivitas yang diwadahi oleh sebuah 
bangunan mixed-use perlu diperhatikan sehingga dapat saling bersinergi dan 
tidak saling menganggu satu sama lain serta sesuai dengan konsep Hybrid 
Buildings 
 
1.5. PERMASALAHAN DAN PERSOALAN 
 
1.5.1. Permasalahan 
“Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan “ Solo Global Business 
Erudition Di Solo Baru” Town Squre sebagai pemersatu Sekolah Bisnis dan 
Rental Office dengan Konsep Hybrid Buildings ?“. 
1.5.2. Persoalan 
Untuk menjawab permasalahan tersebut, maka persoalan perancangan 
arsitektur yang akan dipecahkan adalah sebagai berikut : 
a. Bagaimana konsep pemilihan lokasi dan pengolahan sirkulasi didalam serta 
diluar bangunan Solo Global Business Erudition yang efektif dan fungsional 
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sehingga menjadikan area tersebut sebagai area pemusatan kegiatan bisnis 
di Kawasan Solo Baru 
b. Bagaimana konsep bangunan pemersatu pada Bangunan Solo Global 
Business Erudition berdasarkan konsep bangunan hybrid, sehingga ketiga 
fungsi yang diwadahi dengan macam “privacy” yang berbeda-beda dapat 
saling terkait dan tercipta kemudahan perpindahan dari satu fungsi ke fungsi 
lainnya. 
c. Bagaimana konsep bentuk massa dan tampilan bangunan Sekolah Bisnis, 
Kantor Sewa serta Town Square kedalam satu kesatuan Bangunan Solo 
Global Business Erudition dengan memanfaatkan konsep bangunan hybrid, 
sehingga bentuk dan facade-nya dapat memperjelas fungsi dan “privacy”  
masing-masing bangunan. 
 




Tujuan dari penulisan konsep ini adalah menyusun konsep perencanaan dan 
perancangan Bangunan Solo Global Business Erudition dengan berdasarkan pada 




Membuat konsep perencanaan dan perancangan Bangunan Solo Global 
Business Erudition di Solo Baru yang terdiri dari : 
a. Konsep Perencanaan 
 Konsep Peruangan yang berupa kegiatan, kebutuhan ruang, program 
ruang dan tata ruang 
 Konsep Penentuan Site 
b. Konsep Perancangan 
 Konsep Pengolahan Site 
 Konsep Bangunan Hybrid (Hybrid Building) yang terdiri dari : 
1. Konsep bangunan pemersatu yang menyatukan fungsi kegiatan 
Sekolah Bisnis dan Kantor Sewa dalam suatu integrated space di 
dalam Town Square, sehingga macam  fungsi tersebut dapat saling 
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2. Konsep tampilan bangunan Solo Global Business Erudition 
berdasarkan prinsip-prinsip bangunan hybrid, sehingga dapat 
memperjelas fungsi dan “privacy”  masing-masing fungsi 
bangunan Sekolah Bisnis, Kantor Sewa dan Town Square. dalam 
memperoleh konsep rancangan tampilan 
 Konsep Sistem Bangunan yang terdiri dari konsep struktur dan 
konstruksi bangunan serta konsep utilitas bangunan. 
 




Pembahasan ditekankan pada masalah-masalah dalam lingkup disiplin ilmu 
arsitektur sesuai dengan tujuan dan sasaran. Pembahasan di luar lingkup disiplin 
ilmu arsitektur akan dibahas sebatas menunjang dan memberi kejelasan pada 
pembahasan bangunan dan fungsi Solo Global Business Erudition. Secara spesifik 
batasan-batasan tersebut adalah: 
a. Pemilihan lokasi dan pengolahan site yang paling sesuai dengan kriteria-
kriteria yang mendukung keberadaanya 
b. Solo Global Business Erudition  merupakan sebuah usaha swasta berbentuk 
bangunan mix-used dengan fungsi sebagai Sekolah Bisnis, Kantor Sewa dan 
Town Square, yang bertujuan mewadahi segala macam kegiatan dan 
kebutuhan akan bisnis di Kawasan Solo Baru. Dana dan segala perizinan 
dianggap sudah tersedia dan terpenuhi. 
c. Tentang visi dan misi serta kurikulum Sekolah Bisnis pada Bangunan Solo 
Global Business Erudition yang direncanakan, mengikuti macam preseden 
Perguruan Tinggi yang dilampirkan dalam kajian pustaka. 
d. Tentang penerapan konsep Hybrid Building kedalam desain. 
 
1.7.2. Lingkup Pembahasan 
 
Pembahasan ditekankan pada masalah-masalah dalam lingkup disiplin ilmu 
arsitektur sesuai dengan tujuan dan sasaran. Pembahasan di luar lingkup disiplin 
ilmu arsitektur akan dibahas sebatas menunjang dan memberi kejelasan pada 
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1.8. METODA PENYELESAIAN 
 
Secara umum untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, 
metoda penyelesaian (prosedur, cara dan teknik serta alat) menggunakan metoda 
pemrograman arsitektur yang dimulai dari gagasan awal, penelusuran dan 
rumusan permasalahan, pencarian data (referensi, preseden, dan teoritik), 
pengolahan data dan informasi, pendekatan perumusan konsep perencanaan 
(building performance concept), dan konsep perancangan (programming and 
design criteria) dan transformasi rancang bangun arsitektur. 
1. Untuk mendapatkan materi / substansi pemahaman konsep of (dalam 
ranah arsitektur) pada tahap pemahaman judul / objek, metode yang 
digunakan dengan cara kajian / ekplorasi internet (google.com, 
academia.edu, peteranswer.com dll). 
2. Kajian Pustaka. 
Dalam tahap perumusan masalah dan persoalan, menggunakan cara : 
 Merumuskan tujuan dan sasaran perencanaan dan perancangan. 
 Menyusun latar belakang berdasarkan pengembangan dari 
pemahaman obyek  melalui kajian: (a)makro yaitu kajian umum 
kondisi dan kebutuhan kegiatan bisnis dan perekonomian, (b)mezo 
yaitu kebutuhan dan perlunya  fasilitas bangunan mixuse berbasis 
bisnis yang nyaman dan aman, (c)mikro yaitu gambaran umum 
obyek Sekolah bisnis, Rental Office dan Town Square yang dapat 
memberikan fasilitas saat ini dan kebutuhan 10 tahun yang akan 
datang. 
 Dari penelusuran/analisis latar belakang dapat dirumuskan 
permasalahan (problem) dan persoalan desain untuk masa yang 
akan datang. 
3. Mendapatkan Data dan Informasi sebagai raw-material mencapai tujuan 
dan sasaran. 
 Data primer diarahkan dan diinventarisir dari kajian pemahaman : 
(a)pengukuran tapak/site yang telah ditunjuk, (b)potensi dan 
kendala  fisik dan non fisik tapak/site, (c)data pengguna (manusia 
dan barang) hasil dari studi empiris dan pengembangan pihak 
manajemen. 
 Informasi sekunder diarahkan kepada substansi penunjang dan 
pelengkap proses: (1)peraturan bangunan setempat, (2)standar-
standar teoretik, (3)konteks sosial. 
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4. Perumusan Konsep Perencanaan atau Building Performance Concept 
Dari kajian/analisis tahap sebelumya yaitu (a)definisi atau pemahaman 
dalam ranah arsitektur, (b)tujuan dan sasaran, (c)permasalahan dan 
persoalan, (d)lingkup dan batasan maka akan didapat gambaran umum  
tentang obyek  (Konsep Perencanaan atau Building Performance 
Concept). 
5. Pendekatan Perumusan Konsep Perancangan atau Building 
Performance Criteria 
Pendekatan perumusan konsep perancangan melalui metoda induktif 
yaitu pendekatan berdasarkan pengetahuan empirik: untuk memperoleh 
gambaran mengenai Solo Global Business Erudition dengan Konsep 
Hybrid Buildings, dan metoda deduktif yaitu pendekatan berdasarkan 
teoritik yang membantu mengarahkan pembahasan sesuai dengan 
perencanaan yang diinginkan. Cara yang digunakan adalah:  
a. Analisis 
Menggunakan metoda pemrograman arsitektur bahwa system 
bangunan merupakan system dari beberapa komponen rancangan 
yang diprogramkan. Metoda penguraian dan pengkajian dari data-
data dan iformasi yang kemudian digunakan sebagai data relevan 
bagi perencanaan dan perancangan. Pada tahap ini dilakukan dengan 
analisis data menggunakan metoda analisis deskriptif yaitu melalui 
penguraian data dan informasi yang disertai gambar sebagai media 
berdasar pada teori normatif yang ada. Tahapan analisa akan 
dikelompokan berdasarkan program fungsional, performansi, dan 
arsitektural. 
1) Program Fungsional bertujuan untuk mengidentifikasi pengguna 
Solo Global Business Erudition dengan Konsep Hybrid 
Buildingsyang direncanakan yaitu user, kegiatan user dan alur 
kegiatan user, dan lain-lain.  
2) Program Performansi menerjemahkan secara skematik 
kebutuhan calon pengguna Solo Global Business Erudition 
dengan Konsep Hybrid Buildings. Dalam hal ini membahas 
persyaratan kinerja setting ruang yaitu kebutuhan ruang, 
persyaratan ruang, dan program ruang dalam bangunan. 
3) Analisis Arsitektural merupakan tahap penggabungan dari hasil 
identifikasi kedua analisis sebelumnya (fungsional dan 
performansi). Dalam proses ini akan menganalisis masalah 
 
 
  Konsep Perencanaan & Perancangan | Solo Global Business 
Erudition 





pengolahan site, massa, citra bangunan, tampilan, peruangan, 
utilitas dan struktur bangunan yang menyatukan akan kebutuhan 
pengguna dengan persyaratan yang ada.  
b. Rumusan/Sintesis 
 Merupakan tahap penggabungan dari referensi (preseden, teoritik, 
dan pengolahan empiris) dan fakta yang telah dikaji pada tahap 
analisis tersebut diolah dan disimpulkan untuk mendapatkan 
pendekatan konsep perancangan yang sesuai, kemudian 
ditransformasikan ke dalam bentuk ungkapan fisik yang 
direncanakan melalui building criteria design dengan menganalisis 
sesuai pendekatan program fungsional, program performansi, dan 
program arsitektural.  
6. Perumusan Konsep Perencanaan dan Konsep Perancangan merupakan 
sintesis dari analisis pendekatan sebelumnya, sehingga didapatkan 
Rumusan: 
A. Konsep Perencanaan (Building Performance Concept) 
B. Konsep Perancangan atau Building Performance Criteria yang 
memuat rumusan Program Perancangan dan Kriteria Perancangan : 
(1). Konsep Penataan Tapak/Site 
(2).  Konsep Sistem Peruangan (kebutuhan ruang dan program 
ruang; persyaratan ruang; zonning dan organisasi ruang. 
(3). Konsep Bentuk : Unit dan Image keseleruhan kestuan bentuk.  
(4).  Konsep Struktur dan Konstruksi : Struktur sesuai bentuk, 
konstruksi sesuai persyaratan/kriteria pada unit kegiatan                
(5). Konsep Utilitas : Jaringan-jaringan infrastruktur 
(6). Konsep detail spesifik di dalam menjawab rumusan persoalan 
desain 
7. Untuk mendapatkan gambaran skematik idea desain dalam transformasi 
desain : 
Tranformasi disain dimaksudkan untuk merubah Konsep Perencanaan 
dan Konsep Perancangan (program dan kriteria rancangan) melalui 
tindakan Analisis dan Sintesis sehingga didapat gambaran Skematik 
(embrio) yang mengarah kepada idea dan alternatif pengembangan 
desain 
8. Untuk dapat mepresentasikan sesuai format gambar disain yang jelas, 
benar, terukur dan dapat dipertanggung jawabkan. Gambaran skematik 
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desain hasil analisis dan sintesis tranformasi disain akan dapat 
diwujudkan pada presentasi gambar wujud arsitekturnya : 
(1) Site plan dan block plan 
(2) Denah 
(3) Potongan : menggambarkan Arsitektur dan Struktur/konstruksi 
(4) Tampak dan/atau tampak potongan. 
(5) Detail arsitektur: menjawab persoalan desain 
(6) Perspektif : menggambarkan suasana yang mewakili Konsep. 
9. Untuk dapat memberikan Laporan Perancangan yang dapat 
memberikan umpan balik “kesesuaian” antara Konsep dan Desain 
dengan cara mendeskripsikan hasil desain dan konsep yang 
dirumuskan. 
 
1.9. SISTEMATIKA PENULISAN 
 
1.9.1 Perumusan Konsep Perencanaan dan Perancangan 
Tahap I : Pendahuluan; berisi tentang penjelasan latar belakang, masalah, 
tujuan dan awal dari penulisan proses perencanaan dan perancangan.  
Tahap II : Kajian Pustaka; berisi tentang pustaka, data klasifikasi, aspek-
aspek desain bangunan mixed-use Sekolah Bisnis, Kantor Sewa, Town 
Square, bangunan fungsi terpadu serta dan teori-teori yang terkait 
dengan konsep Hybrid Buildings sehingga memperoleh pemahaman 
mendalam terhadap objek rancang bangun. Selain macam-macam 
aspek yang telah disebutkan, preseden juga disertakan untuk 
memberikan gambaran mengenai bangunan mixed-use yang sudah 
terbangun. 
Tahap III : Tinjauan Lokasi; berisi tentang proses dalam pengumpulan data 
klasifikasi informasi yang telah ditemukan, yang kemudian di 
kelompokan dalam subtansi-subtansi yang sesuai dengan perencanaan 
dan perancangan berikutnya. Padatahap ini akan dikemukakan pula 
berbagai data yang berhasil diperoleh di lapangan maupun dari 
sumber pustaka atau internet dalam bentuk tinjauan lokasi yaitu 
KotaSolo terutama Kota Solo Baru 
Tahap IV : Gambaran Umum Konsep Perencanaan Obyek Yang 
Direncanakan; adalah tindak lanjut dari pemahaman konsep 
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perencanaan yang menjadi ide dalam penulisan dan proses desain ini, 
kemudian pada tahap ini mulai muncul rumusan atau gambaran dari 
konsep perencanaan dalam tahap awal sesuai dengan misi dan prediksi 
yang ada.   
Tahap V : Analisis Pendekatan Konsep Perancangan; ini adalah kelanjutan 
dari bab sebelumnya, bagaimana penjabaran lebih lanjut tentang 
pendekatan konsep perencanaan menuju tahap perancangan, di mana 
ditunjukan dengan analisa-analisa pendekatan rumusan kriteria-
kriteria konsep perancanaan dan perancangan arsitektur.  
Tahap VI : Konsep Perencanaan dan Perancangan; di sini lah nantinya tahap 
penjabaran dari hasil olah data dan informasi yang telah ada pada bab-
bab sebelumnya. Kemudian bagian inilah yang menjadi pamungkas 
dari penulisan konsep perencanaan dan perancangan desain yang 
dimaksud. 
1.9.2 Skema Kerangka Pola Pikir 
 
Secara umum kerangka pola pikir yang akan digunakan dalam “Solo Global 
Business Erudition : Town Squre sebagai pemersatu bangunan Sekolah Bisnis 























































































































































































 Potensi perkembangan 
perekonomian dalam peluang 
kegiatan bisnis di Solo Baru 
 
 Kebutuhan akan fasilitas 
pendukung perkembangan 
kegiatan bisnis di Solo Baru 
seperti fasilitas perdagangan, 
perkantoran dan pendidikan 
bisnis. 
 
 Keberadaan wadah 
pengembangan dan 
pendidikan berbasis kegiatan 
bisnis beserta fasilitas bisnis di 
Kota Solobaru 
 Pewadahan dalam satu 
lingkup area atau bangunan 
 Penggabungan macam 
perbedaan fungsi tanpa 
mengganggu privasi pada tiap 
area kegiatannya 
 Usaha untuk mengoptimalkan 
tingginya harga lahan yang 
mengakibatkan keterbatasan 
lahan 
 Mobilitas yang tinggi akibat 




“Bagaimana konsep perencanaan dan 
perancangan Solo Global Business Erudition : 
Sekolah Bisnis, Rental Office serta Town Squre 
sebagai pemersatu bangunan dengan Konsep 




a. Bagaimana konsep pengolahan 
sirkulasi didalam dan diluar bangunan 
Solo Global Business Erudition yang 
efektif dan fungsional berdasarkan 
pada konsep Hybrid Buildings. 
b. Bagaimana konsep bangunan 
pemersatu Town Square yang juga 
merupakan pusat hiburan kota pada 
fasilitas Sekolah Bisnis serta Kantor 
sewa berdasarkan konsep bangunan 
hybrid, sehingga ketiga fungsi dengan 
“privacy” yang berbeda tersebut dapat 
saling terkait, dan tercipta kemudahan 
perpindahan dari satu fungsi ke fungsi 
lainnya. 
c. Bagaimana konsep bentuk massa dan 
tampilan bangunan Sekolah Bisnis, 
Kantor Sewa serta Town Square 
dengan memanfaatkan konsep 
bangunan hybrid, sehingga bentuk dan 
facade-nya dapat memperjelas fungsi 
dan “privacy”  masing-masing 
bangunan. 
TINJAUAN DATA & 
INFORMASI 
 
 Sekolah Bisnis 
Sekolah Tinggi Ilmu  Ekonomi 
peraturan pemerintah no.4 tahun 2014, 
pasal 1, ayat 3). 
 Rental Office 
Wadah untuk menampung kegiatan 
administrasi, bisnis atau perkantoran, 
yang dapat disewakan kepada umum 
menurut Webster, Ninth New 
Collegiate Dictionary(1984:998) 
 Town Squre : 
Memiliki pengertian yang sama 
dengan Plaza (ruang terbuka publik) 
sumber:http://yulian.firdaus.or.id/2006
/02/09/plaza/ diunduh 6 juni 2014. 
(sebagai Objek) 
 Kota Solobaru 
Kota Satelit sebagai perkembangan 




Konsep Hybrid Building 
 
Bangunan hybrid adalah bagian 
dari suatu keseimbangan hubungan 
yang kompleks antara form, function, 
technology, urban context dan society 
(Joseph Fenton). Karakteristik 
Bangunan Hybrid dibagi menjadi dua 
yaitu program dan bentuk. 
 Program dalam hybrid yaitu 
:Thematic Program&Disperate 
Program 
 Bentuk dalam hybrid yaitu 
:Fabrics Hybrid, Graft Hybrid, 
dan Monolith Hybrid. 
 
( sumber : Pamlet Architecture No.11, 
New York 1984, Hal. 7 Fenton, 
Joseph “Hybrid Building”) 
GAMBARAN UMUM OBJEK 
YANG DIRENCANAKAN 
Solo Global Business Erudition 
adalah wadah pengembangan dan 
pengetahuan kegitan bisnis yang 
multifungsisebagai Sekolah Bisnis, 
Rental Office dan Town Squre 
sebagai pemersatu bangunan 
bedasarkan konsep Hybrid Building 
di Kota Solobaru. 
Sinergi antara macam perbedaan 
fungsi tersebut akan dihadirkan dari 
segi fisik bangunan melalui Konsep 
Hybrid Buildings dimana bangunan 
ini mampu untuk saling bersinergi 
dan tidak saling mengganggu antara 
macam perbedaan sirkulasi, kegiatan 
dan kepentingan fungsi bangunan 
tersebut. 
Preseden Solo Global Business 
Erudition : 
 Universitas Bakrie (Bakrie School 
Of Management) di Kawasan 
Epicentrum Kuningan Jl. HR 
Rasuna Said Kav C–22, 
Kuningan, Jakarta Selatan. 
 Gedung Kantor Sewa 
BELLEVUE OFFICE , 
WASHINGTONdi Washington, 
USA 









Planing ; Grand Design 
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Konsep Struktur & 
Konstruksi 
Konsep Pengolahan 





Bentuk & Tata Masa 
Bangunan 
TRANDES 
Alternatif Terbaik Dari Kriteria 
Pleliminary Design Phase 
Alternatif solusi desain 
 
Kriteria : 
Privacy ruang konsep hybrid 
Hierarki ruang 
View menuju dan ke 
Penghawaan ruang 
Orientasi ruang 
Hubungan antar ruang 
Program ruang konsep hybrid 





Sirkulasi Site konsep hybrid 





Karakter bentuk masa konsep hybrid : 




Struktur High Rise 




Sistem tranportasi, jaringan air, jaringan 





























































































































































 ISU : Sesuai Subtansi Konsep Perencanaan 
 TEORITIK : Konsep Hybrid Building 
 PENGETAHUAN EMPIRIS 
 PRESEDEN “SOLO GLOBAL BUSINESS  ERUDITION “ dengan konsepHybrid 
Building : 
Linked Hybrid ( Steven Holl Architects ) Beijing, China terdiri dari750 Apartemen, 
Public Green Space, Hotel, Zona komersial, Montessori School, Kindergarden, 
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1.10. ORIGINALITAS KARYA 
Berisi tentang macam-macam referensi makalah, laporan atau jurnal karya 
orang lain yang relevan dengan judul yang diangkat, kemudian dijabarkan dalam 
bentuk tabel untuk menghindari unsur plagiasi dalam penyusunan konsep 
perencanaan dan perancangan Solo Global Business Erudition. 
 









2004 Solo UNS 
Bangunan Business Center 
di Solo dengan fungsi 
sebagai kantor sewa dan 
pusat hiburan 
Inda Melati 
Hall sebagai pemersatu 
bangunan Hotel, Kantor sewa 
dan pusat Pembelanjaan 




2007 Solo UNS 
Berisi tentang bangungan 
multi fungsi dari Hotel, 
Kantor sewa dan Pusat 
pembelanjaan yang 
menjadikan Hall sebagai 
ruang yang menghubungkan 





Town of Tunner Valley : 






Berisi tentang konsep 
perencanaan bangunan 
Town Square 
City of Design 
: Mcgregor 
Coxall 
Green Square Town Center  2013 Sydney  





Penamaan Plaza Pada 
Bangunan Pusat Pembelanjaan 








Solo Global Business 
Erudition : Sekolah Bisnis, 
Rental Office dan Town Square 
sebagai Pemersatu Bangunan 
dengan Konsep Hybrid Building 
Konsep Hybrid 
Building 
2014 Solo UNS 
Berisi tentang bangungan 
multi fungsi Sekolah Bisnis 
yang bersinergi langsung 
dengan Kantor sewa dan 
Town Square sebagai 
pemersatu bangunan 
 
Tabel I.1. Daftar Originalitas Karya 
 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2014 
 
